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ABSTRACT

The experiment was aimed to compare Trichoderma spp. with fungicides in the control
of soil-borne pathogens and to evaluate the inhibitory effect of the fungicides on the activity
of Trichoderma spp. The first objective was achieved by applying antagonistic test of three
isolates of Trichoderma spp. and inhibitory growth test of fungicides both againsi soil-
borne pathogens. The second objective was attained by growing Trichoderma spp. on
growth medium containing four level of fungicides.

The results showed that three isolates of Trichoderma were comparable to 3fungz'cz’des
in their ability to inhibit root rot pathogens. T. koningii at a concentration of 10° spores/ml
performed the same level of growth inhibition with that of 0.2 fpm captafol against
Rigidoporus lignosus. T. reesei at a concentration of 104 spores/ml gave same inhibition
effect with that of _25 ppm benomyl against Ganoderma sp., and T. harzianum at a
concentration of 103 spores/ml had the same inhibition effect against Sclerotium rolfsii
with captafol at a concentration of 20 ppm. The results also showed that fungicides could
affect the activities of Trichoderma on the medium. Benomyl promoted the growth of T.
reesei and T. harzianum at a concentration of 0.2 ppm while at a concentration of 20 ppm
both of them could not grow.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan Trichoderma spp. dengan
fungisida sebagai pengendali patogen tular tanah dan mengetahui pengaruh penghambatan
fungisida pada pertumbuhan 7richoderma spp. Tujuan pertama dicapai dengan jalan
melakukan uji antagonistik tiga isolat Trichoderma spp. dan uji aktivitas tiga fungisida
terhadap jamur patogen. Tujuan kedua diperoleh dengan jalan menguji pertumbuhan
Trichoderma spp. di dalam media yang sudah dicampur fungisida pada berbagai tingkat
konsentrasi.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tiga isolat Irichoderma yang diuji memiliki
efektivitas yang sebanding dengan fungisida dalam menghambat pertumbuhan jamur
patogen tular tanah. T. koningii pada konsentrasi 103 spora/ml setara dengan kaptafol 0,2
ppm dalam menghambat Rigidoporus lignosus, T. reesei pada konsentrasi 104 spora/ml
setara dengan benomil 25 ppm dalam menghambat Ganoderma sp., dan T. harzianum pada
konsentrasi 10° spora/ml setara dengan kaptafol 20 ppm dalam menghambat Sclerotium
rolfsii. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa fungisida dapat mempengaruhi aktivitas
Trichoderma bila keduanya diaplikasikan pada satu media bersama-sama. Benomil
memacu pertumbuhan T. reesei dan T. harzianum pada konsentrasi 0,2 ppm sedangkan
pada konsentrasi 20 ppm keduanya tidak mampu tumbuh.

Kata kunci: Trichoderma spp., patogen tular tanah, aktivitas fungisid



Widyastuti et al.: Efektivitas Trichoderma spp. 99

PENDAHULUAN

Hutan Tanaman Industri (HTI)
sebagian besar dibangun pada areal yang
berasal dari hutan alam tidak produktif atau
tanah kosong. Konversi hutan alam menjadi
hutan buatan sejenis ini mempunyai
konsekuensi lebih  beresiko terhadap
kerusakan oleh hama dan penyakit. Pada
awal rotasi kedua, ancaman epidemi
penyakit akar dan juga kerusakan oleh hama
dan penyakit lain pada HTI makin tinggi.
Banyak  penelitian = diarahkan  untuk
mempelajari dan mengembangkan potensi
Trichoderma sebagai agen pengendali
hayati dalam upaya mencari alternatif
pengganti  pengendalian  menggunakan
pestisida. Penyakit yang disebabkan oleh
patogen tular tanah termasuk masalah yang
diupayakan pengendaliannya menggunakan
jasad antagonis. Pengendalian alternatif ini
dilakukan karena pengendalian
konvensional = menggunakan  pestisida
menimbulkan  efek  samping  yang
merugikan. Adanya resistensi patogen
terhadap pestisida tertentu, terbunuhnya
organisme bukan sasaran, kerusakan
lingkungan dan gangguan kesehatan banyak
dilaporkan sebagai dampak samping
penggunaan pestisida (Smith, 1970; Agrios,
1988). Sebaliknya pengendalian hayati yang
memanfaatkan potensi antagonisme ini
memiliki prospek yang sangat bagus dengan
banyaknya laporan bahwa jamur tular tanah
rentan terhadap antagonisme ataupun
mikoparasitisme oleh jamur lain. Metode ini
tidak  menimbulkan resistensi, tidak
menimbulkan  pencemaran  lingkungan,
mengakibatkan terjadinya keseimbangan
biologi dan efek pengendalian untuk sekali
perlakuan akan berlangsung lama (Cook &
Baker, 1983).

Jamur Ganoderma dan Rigidoporus
dilaporkan sebagai penyebab kerusakan
berbagai tanaman kehutanan di lapangan
(Semangun, 1991). Sedangkan Sclerotium
rolfsii merupakan salah satu jamur yang

menyerang tanaman di  persemaian
menyebabkan nekrosis pada pangkal
batang semai (Guzman, 1981). Dewasa ini
ancaman penyakit yang disebabkan
patogen tular tanah, terutama Ganoderma
dan Rigidoporus mulai banyak dilaporkan
pada pertanaman HTI. Upaya pengendalian
vang tepat sampai saat ini masih belum
dikembangkan. Beberapa cara pengendalian
jamur akar yang telah dilakukan di areal
pertanaman Acacia spp. adalah melalui
pembersihan tonggak dan sisa-sisa tanaman
yang potensial sebagai sumber infeksi,
pembuatan parit isolasi, dan penggunaan
pestisida (Old er al., 1996; Semangun,
1991), masih belum menunjukkan hasil
yang efektif untuk skala pertanaman luas.
Pengembangan metode pengendalian yang
lain misalnya pemanfaatan jasad antagonis
belum banyak dilakukan. TIrichoderma
yang telah diketahui mempunyai sifat
antagonistik terhadap jasad lain (Nakas &
Hagedom, 1990), terutama terhadap
patogen akar (Widyastuti er al.,, 1998a;
1998b; 1999; Widyastuti & Sumardi, 1998;

1999) membuka kemungkinan untuk
dikembangkan.
Penelitian ini  dilakukan untuk

mengevaluasi potensi Trichoderma spp.
untuk mengendalikan patogen tular tanah,
yaitu Ganoderma sp., R. lignosus (R.
microporus), dan S. rolfsii dibandingkan
fungisida dan mengetahui pengaruh
fungisida terhadap Trichoderma.

BAHAN DAN METODE

Lokasi penelitian. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Perlindungan Hutan, Jurusan

Budidaya Hutan, Fakultas Kehutanan.
Universitas Gadjah Mada.
Isolat jamur. Isolat jamur yang

digunakan dalam penelitian ini dapat

dilihat dalam Tabel 1.
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Tabel 1. Jenis dan aktivitas isolat jamur yang diteliti

No. Kode Jamur Sumber mokulum Aktivitas
1 GDy4  Ganoderma sp. A mangium Penyebab penyakit akar merah
2 R. lignosus A. mangium Penyebab penyakit akar putih
3 S. rolfsii - Penyebab demping off semai
4 T T koningii - Efektif terhadap R. lignosus (karet)
5 T3 T reesei Tanah Efektif terhadap G. philippii
6 T>7 T. harzianum Kotoran gajah Efektif terhadap R. lignosus (akasia)

Keterangan: 1, 2, 5, 6 merupakan isolat hasil koleksi Lab. Perlindungan Hutan Fakultas
Kehutanan UGM; 3 merupakan isolat koleksi Jurusan HPT, Fakultas Pertanian
UGM; dan 4 merupakan isolat dari Balittra, Kalimantan Selatan.

Uji  antagonistik  Trichoderma spp.
Pengaruh  tingkat konsentrasi spora
Trichoderma  spp. terhadap tingkat
penghambatan jamur patogen, diketahui
dengan membuat seri kombinasi medium
PDA (potato dextrose agar) dengan
konsentrasi spora Trichoderma: () spora/ml
(kontrol), 103 spora/ml, 104 spora/ml dan
105 spora/ml. Selanjutnya potongan biakan
murni jamur patogen dengan diameter 5
mm diletakkan di tengah-tengah medium.
Pengamatan dilakukan setiap hari sampai
koloni jamur patogen memenuhi permukaan
medium dalam cawan Petri.

Uji aktivitas fungisida. Tiga fungisida
digunakan dalam penelitian ini yaitu
benomil dengan konsentrasi akhir 0 ppm;
0,5 ppm; 25 ppm dan 500 ppm; kaptafol
dengan konsentrasi akhir 0 ppm; 0,2 ppm;
20 ppm dan 2.000 ppm; dan PCNB dengan
konsentrasi 0 ppm; 1 ppm 10 ppm dan 100
ppm. Biakan mumi jamur patogen (R..
lignosus, Ganoderma sp. dan S. rolfsii)
ditumbuhkan  pada  medium  PDA
berfungisida dalam cawan Petri (diameter 9
cm).

Pengaruk fungisida terhadap pertumbuhan
Trichoderma spp. Pengujian dilakukan
dengan menumbuhkan Trichoderma pada
medium PDA yang telah dicampur
fungisida dengan dosis bertingkat. Ada 5
tingkat konsentrasi fungisida yang dipakai

yaitu: 0 ppm (kontrol); 0,2 ppm; 2 ppm; 20
ppm; dan 200 ppm.

Analisis hasil. Sesuai dengan rancangan
penelitian yang dibuat, data yang diperoleh
dianalisis  dengan  Analisis  Varians
(ANOVA) dan uji lanjut (Uji Jarak Ganda
Duncan) apabila terdapat perbedaan yang
nyata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kemampuan antagonistik Trichoderma
spp. dibandingkan dengan fungisida
terhadap R. lignosus. Hasil pengamatan
terhadap aktivitas Trichoderma spp. dan
fungisida menunjukkan adanya perbedaan
mekanisme penghambatan terhadap jamur
patogen. Menurut Patrich & Toussoun
(1970), mekanisme penekanan
perkembangan patogen dapat terjadi melalui
proses kompetisi, parasitisme, antibiosis
atau mekanisme lain yang bersifat
merugikan bagi patogen. Jamur dan
mikroorganisme lain memproduksi
substansi kimia yang beracun dalam bentuk
enzim, alkaloid, senyawa organik kompleks
dan senyawa anorganik.  Sedangkan
fungisida bersifat toksik terhadap patogen
dan mempengaruhi proses metabolisme sel
jamur. R. lignosus pada perlakuan kontrol
memenuhi cawan Petri pada hari keenam,
sedangkan untuk hari yang sama ketiga



Widyastuti et al.: Efektivitas Trichoderma spp. 101

isolat Trichoderma telah menghambat
secara penuh miselium jamur patogen yang
warnanya berubah menjadi kecokelatan. Ini
sejalan dengan pendapat Webster & Dennis
(1971) yang menyatakan bahwa Trichoderma
sp. mempunyai daya antagonis yang tinggi
dan dapat mengeluarkan racun, sehingga
dapat menghambat bahkan mematikan
jamur lain. Untuk perlakuan dengan tiga
fungisida, miselium R. lignosus tetap
tumbuh walaupun tertekan sesuai dengan
kadar fungisida yang diberikan. Karena
kondisi tersebut, maka perhitungan daya
hambat terhadap miselium R. lignosus

dihitung pada hari keempat saat pertumbuhan

miselium R. [lignosus pada perlakuan
Trichoderma spp. mulai berhenti tumbuh.
Dari hasil analisis sidik ragam dapat
diketahw bahwa penghambatan Trichoderma
spp. dan fungisida berbeda nyata dibandingkan
dengan kontrol (Tabel 2). Isolat T. koningii
memiliki daya hambat paling tinggi
meskipun secara statistik tidak berbeda
nyata dibandingkan dengan dua
Trichoderma spp. lainnya (P = 0,05). Hal ini
dapat dilihat bahwa pada konsentrasi
terendah yang dipakai (103 spora/mi), T
koningii mempunyai daya hambat tertinggi,

yakni sebesar 96,78%. Sedangkan T
harzianum adalah isolat kedua
efektivitasnya setelah T. koningii, dengan
penghambatan sebesar 95,13%; 93,98%;
dan 93,49% untuk konsentrasi 103, 104 dan
103 spora/ml. 7. reesei kurang efektif
dibanding kedua isolat lainnya meskipun
perbedaan daya hambat yang ada di antara
ketiganya tidak signifikan.

Pada penelitian sebelumnya
(Widyastuti et al., 1998b) uji antagonisme
secara kultur ganda (dual culture) antara
Trichoderma spp. dengan R. lignosus,
dengan cara Trichoderma spp. ditanam 48
jam setelah R. lignosus, T. harzianum
merupakan isolat yang lebih baik
dibandingkan isolat 7. fkoningii dalam
menekan  pertumbuhan  miselium R
lignosus. Sedangkan pada penelitian ini,
dengan pencampuran suspensi spora ke
dalam medium, I. koningii menunjukkan
daya hambat paling baik. Perbedaan ini
terjadi mungkin karena dengan metode ini
distribusi spora Trichoderma spp. tersebar
di seluruh medium, yang memungkinkan
Trichoderma spp. lebih cepat tumbuh dan
lebih efektif menghambat pertumbuhan R.
lignosus.

Tabel 2. Daya hambat Trichoderma spp. dan fungisida terhadap R. /ignosus pada medium

PDA empat hari setelah tanam

Perlakuan Daya Hambat (%)

Trichodermal) K0 K1 K72 K3
T koningii (Ty) 0,00 e 96,78 a 97254 07917 a
T reesei (T13) 0,00 e 87,24 a 92,79 a 93,96 a
T. harzianum (T;7) 0,00 e 93,49 a 9398 a 95.13 a

Fungisida 2/ KO Kl K2 K3
Kaptafol 1) 0,00 e 88.35a 095,02 a 9524 a
Benomil i) 0,00 e 19.56 d 2381 d 89.11a
PCNB iii) 0,00 e 4975 ¢ 17.75b 90,45 a

Keterangan: Angka diikuti huruf yang tidak sama menunjukkan perbedaan signifikan pada

taraf kepercayaan 0,05 (uji Duncan).

1) KO, K1, K2, K3 pada 1) menunjukkan kerapatan spora/ml dalam medium
PDA, yakni kontrol, 103, 104, dan105 spora/ml.

2) KO, K1, K2, dan K3 pada 2) merupakan konsentrasi fungisida dalam
medium PDA.
1): kontrol; 0,2 ppm; 20 ppm; dan 2000 ppm.
11): kontrol; 0,5 ppm; 25 ppm; dan 500 ppm.
i11); kontrol; 1 ppm; 10 ppm; dan 100 ppm.
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Pada  hasil penelitian dengan Tiga isolat Trichoderma yang diuji
fungisida, kaptafol merupakan fungisida sampai dengan pengamatan hari ketiga
yang  paling  efektif  menghambat memiliki kemampuan cukup tinggi dalam

pertumbuhan R. lignosus dengan daya
hambat sebesar 95,24% dan 95,02% pada
konsentrasi 2.000 ppm dan 20 ppm. PCNB
pada konsentrasi 100 ppm mampu
menghambat pertumbuhan miselium jarnur
sebesar 90,46% sedangkan benomil 500
ppm mampu menghambat 89,11%.

Kemampuan antagonistik Trichoderma
spp. dibandingkan dengan fungisida
terhadap Ganoderma sp. Miselium
Ganoderma sp. pada pengujian dengan
Trichoderma spp. terhenti pertumbuhannya
pada hari ketiga dan pada han keempat
Trichoderma mulai tumbuh di atas
Ganoderma. QOleh karena itu untuk
selanjutnya perhitungan efektivitas daya
hambat perlakuan Trichoderma spp. dan
fungisida diambil dari data pengukuran
hari ketiga, meskipun sebenamya miselium
Ganoderma pada perlakuan kontrol
memenuhi cawan Petri pada hari kesepuluh.

menghambat pertumbuhan Ganoderma sp.
T. reesei pada konsentrasi spora 104 per ml
memiliki tingkat daya hambat 93,11%
yang berarti lebih tinggi dibandingkan
dengan T. koningii dan T. harzianum pada
konsentrasi 105 spora/ml (91,86% dan
91,29%) meskipun perbedaan di antaranya
tidak signifikan (Tabel 3).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya (Widyastuti er al.,
1998a; 2000), bahwa T. reesei mempunyai
potensi antagonistik tertinggi terhadap
delapan penyakit akar tanaman kehutanan
dibandingikan dengan isolat 7. koningii dan
T. harzianum. Widyastuti & Sumardi
(1998) juga melaporkan bahwa T. reesei
memiliki potensi antagonistik tertinggi
terhadap miselium 11 patogen akar
(Ganoderma spp.) yang diuji (96,64%)
dibandingkan dengan isolat T; (92,67%)
dan T57 (82,79%).

Tabel 3. Rerata daya hambat Trichoderma spp. dan fungisida terhadap Ganoderma sp. pada
medium PDA tiga hari setelah tanam

Perlakuan Daya Hambat (%)
Trichodermal) KO K1 ) @) K3
1. koningii (1) 0,001 75,02 de 88,06 bc 91,86 ab
T. reesei (T{3) 0,00 i 81,21 cd 93,11 ab 92,92 ab
T. harzianum (T27) 0,001 88,77 bc 89,84 bc 91,29 ab
Fungisida 2) KO Kl K2 K3
~Kaptafol I 0,001 63,86 f 89,05 bc 100,00 a
Benomil if) 0,001 13,49 h 96,41 ab 100,00 a
PCNB i) 0,001 47,28 g 59,02 f 67,90 ef

Keterangan: Angka diikuti huruf yang tidak sama menunjukkan perbedaan yang signifikan
pada taraf kepercayaan 0,05 (uji Duncan).
1) KO, K1, K2, K3 pada 1) menunjukkan kerapatan spora/ml dalam medium
PDA, yakni kontrol, 103, 104, dan105 spora/ml.
2) K0, K1, K2, dan K3 pada 2)

medium PDA.

merupakan konsentrasi fungisida dalam

1): kontrol; 0,2 ppm; 20 ppm; dan 2000 ppm.
11): kontrol; 0,5 ppm; 25 ppm; dan 500 ppm.
ii1); kontrol; 1 ppm; 10 ppm; dan 100 ppm.
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Penelitian  terhadap  kemampuan
antagonistik  Trichoderma spp. yang
dilakukan oleh Arifin ef al. (1989) pada G.
philippii yang menyerang teh membuktikan
hifa Trichoderma spp. mampu mengadakan
kontak langsung dan menyebabkan lisisnya
dinding sel hifa inang. Pada penelitian
sebelumnya (Harjono et al., 2001) diketahui
bahwa 7. reesei (T]3) memproduksi enzim
endokitinase pada saat menghambat
pertumbuhan G. philippii, di samping
mekanisme interaksi hifa yang secara
sinergis membuat sel jamur inang
mengalami lisis.

Pada perlakuan dengan fungisida hasil
yang berbeda nyata juga diperoleh. Benomil
500 ppm dan kaptafol 2.000 ppm
merupakan  dosis yang  mematikan
Ganoderma. Pada penelitian ini benomil 25
ppm merupakan dosis yang menunjukkan
proporsi mematikan sebagian jamur dengan
efektivitas tertinggi, dan mempunyai nilai
rerata daya hambat sebesar 96,41%. Dari
hasil rerata daya hambat fungisida kaptafol
dan benomil pada Ky (20 ppm; 25 ppm)
sudah menunjukkan angka yang tinggi
(89,05%; 96,41%), maka dosis yang
mematikan bagi Ganoderma sp. dapat
diperkirakan tidak berbeda jauh dari dosis
K> kedua fungisida tersebut. PCNB pada
konsentrasi tertinggi (100 ppm) mampu
menghambat sebesar 67,90%. Mekanisme
aktivitas fungisida pada dosis yang
mematikan sebagian adalah menekan laju
pertumbuhan miselium Ganoderma
sehingga pertumbuhannya terhambat. Dari
ketiga konsentrasi yang ada, rerata daya
hambat Trichoderma spp. lebih tinggi dan
merata bila dibandingkan dengan aktivitas
fungisida. Ini karena Trichoderma adalah
jasad hidup yang mampu terus berkembang
populasinya dalam habitat yang sesuat.

Interaksi antara Trichoderma dengan
jamur Basidiomycetes merupakan
pembelitan (coiling) yaitu dengan jalan hifa
Trichoderma membelit hifa Basidiomycetes
sehingga pertumbuhan hifa menjadi
terhambat. Harjono er al. (2001) mencatat

bahwa T. reesei tidak melakukan penetrasi
ke dalam sel G. philippii, namun hifa
Trichoderma secara sederhana membelit
hifa jamur ini. Mekanisme penghambatan
pertumbuhan  miselium  ini  adalah
mikoparasitisme, di mana  jamur
mikoparasitik menghasilkan endokitinase
ketika terjadi mteraksi sehingga
pertumbuhan miselium patogen terhambat
atau dalam konsentrasi tinggi menjadi
hancur (Harjono et a/., 2001).

Kemampuen antagonistik Trichoderma

spp. dibandinghkan dengan fungisida
terhadap S. rolfsii. Jamur S rolfsii
merupakan jamur yang cepat

pertumbuhannya, dan pada hari keempat
miselium jamur pada perlakuan kontrol
sudah memenuhi permukaan mediuin PDA.
Hasil uji lanjut perlakuan Trichoderma spp.
terhadap S. rolfsii yang diperoleh dari data
pengamatan hari ketiga diketahui bahwa T.
harzianum pada konsentrasi 105 spora/ml
memiliki persentase daya hambat tertinggi
yaitu sebesar 91,89%. Sedangkan 7. reesei
pada konsentrasi 104 dan 105 spora/ml
menempati  peringkat di  bawahnya
walaupun tidak berbeda nyata, yaitu 89,26%
dan 89,84% (Tabel 4). Adapun T. koningii
menempati peringkat terendah di antara
ketiga isolat.

Elad er al. (1979) mengemukakan
bahwa 7. harzianum memiliki daya
antagonisttk yang tinggi dan sanggup
menyebabkan lisisnya miselium S. rolfsii
dan Rhizoctonia solani pada kondisi
temperatur yang rendah (< 270C) dan pada
konsentrasi PCNB tingg: (10-30 ppm), atau
level pH tinggi yang lebih cocok untuk
pertumbuhan T. harzianum. Miselium S.
rolfsii yang terhambat menjadi terlisis,
yakni hancurmya dinding sel miselium
sehingga miselium tampak tipis kemudian
hancur. Meskipun demikian miselium muda
mampu tumbuh lagi dan menjalar di antara
koloni Trichoderma, walaupun akhimya
berhenti dan terkoloni Trichoderma spp.
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Tabel 4. Rerata daya hambat Trichoderma spp. dan fungisida terhadap S. rolfsii pada
medium PDA tiga hari setelah tanam

Perlakuan Daya Hambat (%)

Trichodermal) KO K1 K2 K3
T Foningii (T1) 7y G : 7 . R e 84,35 abc
T. reesei (T)3) 0,00 g 73,29 cd 89,26 ab 89.84 ab
T. harzianum (T27) 000 ¢ 74,16 cd 77,28 bed 91,89 ab

Fungisida -) K0 K1 K2 K3

Kaptafol 1) 0,00 g 1508 g 98973 100.00 a
Benomil ) 000 g .26 ‘p 7,47 g 49.88 e
PCNRB iit) 0,00 g 34,61 f $8,25 ¢ 97.95a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama menunjukkan perbedaan yang
signifikan pada taraf kepercayaan 0,05.
1) KO0, K1, K2, K3 pada !) menunjukkan kerapatan spora/ml dalam medium
PDA, yakni kontrol, 103, 104, dan105 spora/ml.
2) KO0, K1, K2, dan K3 pada 2) merupakan konsentrasi fungisida dalam
medium PDA.
1) kontrol; 0,2 ppm; 20 ppm; dan 2000 ppm.
1i1). kontrol; 0,5 ppm; 25 ppm; dan 500 ppm.
i11): kontrol; 1 ppm; 10 ppm; dan 100 ppm.

Kemampuan miselium S. rolfsii untuk
bertahan tertinggi pada 7. koningii,
sedangkan pada isolat lainnya miselium S.
rolfsii tampak lebih tertekan. Hifa
Trichoderma spp. melekat atau membelit
pada hifa inang dan mengeluarkan enzim
glukanase dan kitinase yang menyebabkan
lisisnya hifa inang. Adanya lubang penetrasi
juga didapatkan pada hifa jamur patogen.

Perlakuan dengan kaptafol pada dosis
20 ppm sudah memiliki daya hambat yang
tinggi (98,97%), sehingga pada dosis 2000
ppm S rolfsii tidak mampu hidup.
Sedangkan PCNE 100 ppm mempunyai
daya hambat sebesar 97,96%. Dalam
penelitian ini benomil diketahui tidak
efektif terhadap S. rolfsii, karena dari
rerata daya hambat untuk ketiga
konsentrasi fungisida yang dipakai paling
rendah bila dibandingkan dengan kaptafol
dan PCNB. Dari hasil statistik diketahui
bahwa konsentrasi 0,5 ppm dan 25 ppm
tidak menunjukkan perbedaan nilai daya
hambat yang signifikan terhadap kontrol.
Pemberian fungisida 500 ppm pun
memiliki daya hambat terendah di antara
ketiga fungisida, yakni sebesar 49,879%.

Pengamatan lanjut terhadap pertumbuhan
miselium setelah kontrol penuh menunjukkan
bahwa miselium tetap mampu tumbuh
walaupun lambat dan tidak terjadi peristiwa
lisis seperti pada perlakuan Trichoderma.

Perlakuan tingkat konsentrasi spora
Trichoderma spp. dalam medium PDA
menghasilkan bentuk koloni yang berbeda.
Konsentrasi spora 103 dan 104 spora/ml
menghasilkan koloni dengan pembentukan
konidium yang sempurna, sedangkan pada
konsentrasi 105 spora/ml tampak Trichoderma
spp. kurang mampu membentuk konidium.
Kondisi ini dimungkinkan karena kandungan
nutrisi makanan dan terutama kondisi ruang
tumbuh dalam cawan Petri terlalu sempit
untuk konsentrasi spora 105/ml, sehingga
terjadi kompetisi nutrisi dan ruang antar-
Trichoderma. Konidium Trichoderma spp.
memerlukan nutrisi dari luar (exogenous)
agar berkecambah (Danielson & Davey,
1973b). Ko & Lockwood (1967) telah
mempelajari kemampuan konidium jamur
untuk berkecambah di dalam tanah dan
menyimpulkan bahwa ketersediaan nutrisi
yang dapat digunakan merupakan faktor
pembatas.
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Pengaruh Sfungisida terhadap
pertumbuhan Trichoderma spp-
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
toleransi Trichoderma spp. terhadap bahan
kimia tertentu yang biasa digunakan untuk
perawatan  tanah. Menurut Munnecke
(1972), jenis Trichoderma dikenal lebih
toleran pada berbagai macam bahan kimia
yang biasa digunakan dalam perlakuan
tanah, seperti karbon disulfida, kaptan,
formalin, alil alkohol, metil bromida, dan
semesan. Pada kondisi tertentu, populasi
Trichoderma setelah fumigasi tanah
meningkat dan dominan. Adanya toleransi
pada fumigan dan peningkatan kolonisasi
pada waktu tidak ada atau lemahnya
mikrobia pesaing akan sangat membantu
aplikasi pengendalian hayati dengan
Trichoderma (Munnecke et al., 1981).
Berbeda dengan wuji daya hambat
fungisida pada jamur patogen, pada
pengujian ini konsentrasi fungisida untuk
ketiga fungisida yang dipakai tidak
dibedakan. Hal ini didasarkan
pertimbangan praktis agar batas toleransi
Trichoderma spp. untuk berbagai fungisida
yang akan digunakan sebagai agens
pengendali dapat diketahui dengan cepat.
Dari pengamatan dan data yang diperoleh
dapat  dilihat perbedaan  toleransi
Trichoderma spp. terhadap fungisida yang

dipergunakan, dengan
penghambatan yang terjadi.

Pada konsentrasi 20 ppm, 7. reesei
tampak terhambat pertumbuhannya oleh
benomil dan PCNB, sedang untuk kaptafol,
konsentrasinya 200 ppm. Pada konsentrasi
rendah (0,2 ppm) kaptafol dan benomil
justru memacu pertumbuhan 7. reesei
masing-masing sebesar 2549% dan
10,15%. Seperti halnya pada 7. reesei.
benomil dengan konsentrasi 0,2 ppm juga
memacu  pertumbuhan 7. harzianum
sebesar 19,65% dan pada konsentrasi 20
ppm menghambat 100% (Tabel 5).

Perlakuan fungisida pada uji ini
ternyata merangsang pembentukan
konidium Trichoderma (sporulasi) lebih
awal. Menurut Betina & Farkas (1998),
sporulasi Trichoderma dapat diinduksi
melalui dua cara, pertama karena kondisi
kurangnya nutrisi (starvation), dan kedua
karena stimulasi cahaya. Perlakuan
fungisida akan memberikan tanggapan
bagi Trichoderma untuk membentuk spora
sebagai mekanisme bertahan. T. viride
yang tumbuh dalam kondisi gelap dan
diinduksi- dengan pengurangan nutrisi
(starvation), area sporulasi hijau gelap
muncul pada koloni bagian tengah yang
lebih tua, yang mana nutrisi telah jauh
berkurang.

menghitung

Tabel 5. Pengaruh fungisida terhadap Trichoderma spp. dua hari setelah tanam

Perlakuan

Rerata daya hambat pertumbuhan

Trichoderma spp. >< Fungisida (%)

1. reesei (T3) >< kontrol 0,2 ppm 2 ppm 20 ppm 200 ppm
a. Kaptafol (EO0 g2yl e 2 e G20 ed 96,67 a
b. Benomil 000" fg: <1015 eh SS5T . d 10000 a 100,00 a
c. PCNB 0,00 fg 47,59d 67,42 c 96,01 a 97,54 a
T harzianum (T7) >< Kontrol 0.2 ppm 2 ppm 20 ppm 200 ppm
a. Kaptafol 0,00 fg 19,35 ek 81,81ab 62,86 a 98.31 a
b. Benomil 000 fg -1965 gh 6897 ¢ 100,00a 100.00 a
c. PCNB 0,00 fg 4505d 69,54 ¢ 83,77 ab 97.49 a

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada taraf 0.05 (up

Duncan).
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Trichoderma spp. yang diuji memiliki
efektivitas yang mampu bersaing
dengan fungisida dalam menghambat
pertumbuhan  Rigidoporus lignosus,
Ganoderma sp., dan Sclerotium rolfsii.

2. Pada uji pengaruh fungisida terhadap
pertumbuhan  Trichoderma  spp.,
toleransi isolat yang diuji (T3 dan
T27) berbeda-beda untuk setiap
perlakuan yang diberikan. Pada
konsentrasi rendah (0,2 ppm) benomil
memacu pertumbuhan 7. reesei dan T.
harzianum, sedangkan pada
konsentrasi 20 ppm keduanya tidzk
mampu tumbuh.

Saran.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang efektivitas Trichoderma spp. pada
skala rumah kaca dan lapangan.
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